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PERANCANGAN RESORT BONTANG KUALA  
DENGAN PENDEKATAN ECO-CULTURE 
Kota Bontang merupakan salah satu wilayah di Indonesia, dengan wisata 
bahari yang cukup memikat perhatian para wisatawan. Diantara berbagai jenis 
wisata yang ada, salah satunya ialah Bontang Kuala yang merupakan tujuan utama 
wisatawan saat berkunjung ke Kota Bontang didalamnya terdapat wisata yang 
bernama Bontang Kuala Ecoturism. Bontang Kuala Ecoturism merupakan tempat 
wisata maritim yang paling merenggut minat wisatawan, memberikan beragam 
pelayanan wisata seperti wisata mangrove, mengelilingi sungai belanda dan 
snorkeling di pulau segajah. 
Perancangan resort ini didasari oleh belum tersedianya akomondasi yang 
dapat memfasilitasi wisatawan saat berkunjung ke Bontang Kuala, selain itu 
pendekatan rancang yang digunakan ialah Eco-Culture yang diharapkan mampu 
menghasilkan sebuah fasilitas penginapan yang menyeimbangkan kebutuhan akan 
alam dan budaya sehingga menghasilkan desain resort yang ramah lingkungan 
dengan unsur budaya secara seimbang dalam satu rancangan.  











































BONTANG KUALA RESORT DESIGN 
WITH ECO-CULTURE APPROACH 
Bontang City is one of the regions in Indonesia, with marine tourism which 
is quite attractive to tourists. Among the various types of tourism available, one of 
which is Bontang Kuala which is the main destination for tourists when visiting 
Bontang City in which there is a tour called Bontang Kuala Ecotourism. Bontang 
Kuala Ecotourism is a maritime tourism spot that attracts the most tourists, 
providing a variety of tourism services such as mangrove tourism, circling the 
Dutch river and snorkeling on the island of Segajah. 
The design of this resort is based on the unavailability of accommodation 
that can facilitate tourists when visiting Bontang Kuala, besides the design 
approach used is Eco-Culture which is expected to be able to produce an inn facility 
that balances the need for nature and culture so as to produce an environmentally 
friendly resort design with cultural elements in a balanced way in one design. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara kepulauan terbesar di dunia. 
Menurut data dari Badan Informasi Geospasial (BIG) dan Pusat Hidrografi dan 
Oseanografi (Pushidros) TNI Angkatan Laut, luas keseluruhan wilayah perairan 
mencapai 6,32 km² dan luas daratan mencapai 1,905 juta km². (Yasmin, Puti,2020). 
Dengan luasnya wilayah perairan Indonesia menjadikan negara kita tidak hanya 
memiliki banyak pulau berukuran besar dan kecil, tetapi juga garis pantai yang 
menakjubkan serta potensi wisata bahari yang tak sedikit (Yohannes, 
Markus,2020). 
Kota Bontang merupakan salah satu wilayah di Indonesia, dengan wisata 
bahari yang beraneka ragam, salah satunya ialah Bontang Kuala Ecotourism yang 
menyajikan wisata mangrove, mengelilingi sungai belanda dan snorkeling di pulau 
segajah. Selain itu, Bontang Kuala merupakan kelurahan tertua yang menjadi cikal 
bakal Kota Bontang dengan kawasan perkampungan terapung nelayan yang 
areanya tertata rapi serta jalanan yang terbuat dari kayu, dengan suasana asri dan 
alami. Selain wisata bahari, Kota Bontang juga memiliki objek wisata budaya yang 
menarik untuk dieksplorasi seperti upacara Pesta Laut Bontang Kuala, Erau Pelas 
Benua, Bontang City Carnaval (BCC) (Adnanmalewa, 2013).   
Dibalik berbagai macam potensi tersebut, Bontang Kuala juga dihadapkan 
dengan hal – hal yang dapat menganggu kelestarian lingkungan, seperti kondisi 
sarana kesehatan lingkungan yang menjadi sumber data adalah adanya jamban yang  
memenuhi  syarat,  sarana  pengolahan  air  limbah  dan  sarana  air  bersih. Pada 
tahun 2010, umumnya rumah tangga di Kota Bontang mempunyai jamban yang 
memenuhi  syarat  yaitu  sebesar  78,49%  ,  tidak  memenuhi  syarat  adalah  
21,51%, Prosentase  jamban  yang  tidak  memenuhi  syarat  terbesar  ada  di  
Kelurahan  Bontang Lestari (49,93%) dan Kelurahan Bontang Kuala (39,84%) 
(Buku Putih Sanitasi Kota Bontang,2010). 
Melalui Dinas Pariwisata Kota Bontang, dapat diketahui jumlah wisatawan 
domestic yang berkunjung dari tahun 2016 hingga 2018 ialah 103.712 , 383.868 , 
 


































   
409.319 sedangkan untuk wisatawan mancanegara jumlah kunjungan berturut-turut 
ialah 0, 82, 11 (BPS Kota Bontang, 2020). Dari data statistik tersebut dapat 
disimpulkan adanya peningkatan dan penurunan jumlah kunjungan wisata Kota 
Bontang. Semakin meningkatnya kunjungan maka diperlukan juga akomondasi 
yang dapat memenuhi kebutuhan wisatawan.  Bontang Kuala dan Bontang Kuala 
Ecoturism sendiri belum memiliki akomondasi yang dapat menampung wisatawan 
berkunjung dan menginap disana. 
Menurut Simon Guy dan Graham Farmer (2001), Eco-Culture merupakan 
desain yang memiliki focus terhadap nilai-nilai adat dengan mengikutsertakan 
lingkungan dan budaya yang memiliki tujuan untuk melestarikan budaya setempat. 
Pendekatan Eco-Culture akan diterapkan pada desain resort. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka disimpulkan bahwa peningkatan 
jumlah kunjungan wisatawan juga harus diimbangi dengan pemenuhan 
akomondasi, belum adanya akomondasi yang dapat mendukung wisata Bontang 
Kuala Ecoturism, pengelolaan sanitasi yang belum sepadan, terdapat wisata sosio 
kultural yang kental di wilayah Bontang Kuala. Dengan latar belakang tersebut, 
Perancangan Resort Bontang Kuala dengan Pendekatan Eco-Culture dipilih karena 
pendekatan Eco-Culture mampu menjawab isu-isu yang ada serta 
menyeimbangkan kebutuhan akan alam dan budaya sehingga menghasilkan desain 
resort yang ramah lingkungan dengan unsur budaya secara seimbang dalam satu 
rancangan.  
 
1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
diperoleh identifikasi masalahnya sebagai berikut: Bagaimana merancang sebuah 
fasilitas Penginapan Resort dengan Pendekatan Eco-Culture di wilayah Bontang 
Kuala? 
Adapun tujuan perancangannya sebagai berikut: Untuk merancang sebuah 






































   
1.3 Ruang Lingkup Proyek 
Agar perancangan ini tetap fokus dan tidak melebar, maka ditentukan 
batasan-batasan lingkup proyek yang akan dirancang meliputi: 
a. Lokasi perancangan terletak di wilayah Bontang Kuala, Kecamatan Bontang 
Utara, Kota Bontang. 
b. Perancangan menggunakan pendekatan Eco-Culture yang diharapkan mampu 
menghasilkan desain bangunan yang selaras alam dan budaya.  
c. Skala pelayanan dalam lingkup nasional yang dikelola dan dimiliki oleh pihak 
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BAB 2 
TINJAUAN OBJEK & LOKASI PERANCANGAN  
 
2.1 Penjelasan Objek Resort 
Resort adalah penginapan yang berada di sekitar wilayah wisata, 
didalamnya terdapat fasilitas berwisata, hiburan dan olah raga. Mayoritas resort 
tidak bisa dipisahkan dari aktivitas menginap bagi wisatawan yang berlibur dan 
menginginkan suasana yang berbeda dibanding biasanya. 
2.1.1. Definisi Objek Resort 
Menurut Dirjen Pariwisata (1988) menjelaskan bahwa resort 
merupakan hunian sementara bagi mereka yang memiliki maksud untuk 
mendapatkan kesegaran jiwa dan raga serta hal – hal sejenisnya seperti 
kegiatan olaraga, kesehatan, dan lain sebagainnya; Menurut Marlina (2008) 
menjelaskan bahwa resort adalah penginapan yang didirikan di wilayah 
wisata dengan tujuan sebagai sarana akomondasi wisata tersebut.  
2.1.2. Fungsi dan Aktivitas 
Fungsi dan aktivitas pada kawasan resort dibagi berdasar kebutuhan 
sehingga terdapat dua fungsi utama pada kawasan resort. Dibawah 
merupakan penjabaran mengenai fungsi dan aktivitas yang ada pada resort. 
Tabel 2.1 Penjabaran Fungsi 
No. Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 
1. Hunian Tempat beristirahat, 
MCK, bersantai 
Cottage 




Wisata yang ada di resort 
terdapat beberapa item seperti 
wisata perahu mengelilingi 
hutan bakau, Cafe Mangrove, 
workshop batik khas Bontang, 
galeri mangrove, Rental 
sepeda, Tracking Mangrove, 
Playground. 
Sumber : Hasil Analisis,2020 
 



































Objek perancangan resort ini mencakup beberapa fungsi bangunan 
seperti hunian dan wisata. Berikut merupakan penjabaran fasilitas  yang 
terdapat pada resort. 
Tabel  2.2 Kapasitas Ruang 
No. Gedung & 
Ruang 















 Lobby 58,5 m2 
resepsionis 3,9 m2, 
pastry 28 m2, Toko 
Souvenir & 
Convenience Store 
50,4 m2, Toilet 
pengunjung 5,84 m2, 
ATM 13,44 m2, 





Front office, ruang 








Front office 11,7 m2, 
ruang monitor 11,7 
m2, r.staff & kepala 
11,7 m2x 5 bagian, 
r.meeting 130 m2, 
r.tunggu 15,6 m2, 
pantry 6,5 m2, toilet 
pegawai 5,84 m2, 
r.arsip 9,75 m2, 
musholla 91 m2, 
general manager 15,6 
m2, r.office boy 6,5 
m2, gudang 93,6 m2 
456.29 
m2  
B. Bangunan Restaurant dan Housekeeping 




Dapur 75,1 m2, Ruang 
makan 125,4 m2, R. 
Penyimpanan 14,7 m2, 







































No. Gedung & 
Ruang 










Office 10,8 m2, 
Laundry 41,88 m2, 
Setrika 10,8 m2, Linen 
27,36 m2, Toilet 5,84 
m2, Gudang 17 m2 
113.68 
m2 
C.  Bangunan Cottage 
1. Tipe 
Family 
Ruang tamu, ruang 
tidur utama, ruang 
tidur single bed, 
KM/WC, balkon 
Kapasitas 3-4 orang 
per unit. Terdapat 2 




Ruang tamu, ruang 
tidur, KM/WC, 
balkon 
Kapasitas 2 orang per 
unit. Terdapat 12 unit 






Kapasitas 2 orang per 
unit. Terdapat 16 unit 
dengan luas 24 m2 
384 m2 
D. Bangunan Penunjang 
1. Spa & 
Massage 
R. Tunggu, Salon, 
R. Massage, Loker 
& R. Ganti, Toilet, 
Staff 
R. Tunggu 31,2 m2, 
Salon 52 m2, R. 
Massage 31,2 m2, 
Loker & R. Ganti 19,5 
m2, Toilet 5,84 m2, 
Staff 10,8 m2 
150.54 
m2  
2. Bar Lounge bar, dapur, 
kasir, bartender 
room, toilet 
Lounge bar 111,72 m2, 
dapur 23,94 m2, kasir 
4,2 m2, bartender 







30 m2 / unit x 1 unit 30 m2 
4. Mini 
Workshop  






dapur, kasir & 
display, toilet, 
oudoor area, staff, 
penyimpanan 
Ruang makan 100,8 
m2, dapur 60,4 m2, 
kasir & display 28 m2, 
toilet 5,84 m2, oudoor 
area 24 m2, staff 
244.54 
 




































No. Gedung & 
Ruang 







R. Staff, Loker & R. 
Ganti, Toilet 
R. Staff 48,96 m2, 
Loker & R. Ganti 42,6 
m2, Toilet 5,84 m2 
96,96 m2 
7. Musholla R. sholat, r. wudhu  R. sholat 65 m2, r. 
wudhu 26 m2 
91  m2 
8. Meeting 
Room 
Ruang rapat dan 
bisa digunakan 
untuk kegiatan lain. 
50 orang x 1,3  
𝑚 /Orang 
65 m2 
9. Toilet Westafel dan toilet  Toilet 2.25/Org 






dengan foto dan 
penjelasan 
Galeri Mangrove = 
1322 m2  
 
1322 m2  
 
2. Pembibitan Ruang pembibitan Pembibitan Mangrove 
= 1566 m2 
1566 m2 










2 x 80 unit 160 m2 
Sumber : Hasil Analisis ,2020 
 
Maka total kebutuhan ruang untuk tiap bangunan adalah sebagai berikut: 
a. Bangunan Penerima & Kantor Utama = 631,97 m2 
b. Bangunan Restaurant & Housekeeping = 338,92 m2 
c. Bangunan Cottage = 1008 m2 
d. Bangunan Penunjang = 925,52 m2 
e. Bangunan Galeri & Pembibitan = 2.888 m2 
f. Area Parkir = 535 m2 
Total luas kebutuhan ruang adalah 6.327,41 m2 
 
 


































2.2 Penentuan Lokasi Rancangan 
Bontang Kuala merupakan satu diantara banyaknya daerah tujuan wisata 
yang ada di Kota Bontang, Kalimantan Timur. Umumnya para wisatawan yang 
berkunjung ke Kota Bontang selalu mengunjungi lokasi ini dikarenakan adanya 
perkampungan terapung nelayan dan bontang kuala ecoturism.  
2.2.1. Gambaran Umum Site 
Tapak berada di wilayah Bontang Kuala, tepat nya di Jl. Piere Tandean yang 
merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan Bontang Utara, Kota 
Bontang, Kalimantan Timur. Tapak yang digunakan sebagai perancangan resort ini 
memiliki luas ±3.5 hektar. 
Sebelah utara tapak berbatasan dengan Taman Nasional Kutai dan Lhok 
Tuan. Sebelah selatan tapak berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Laut Indah. 
Sebelah timur tapak berbatasan dengan Selat Makassar. Sebelah barat tapak 
















Gambar 2.1 Lokasi Site Perancangan Resort 
Sumber : Dok. Pribadi, 2021 
 


































2.2.2. Kebijakan Penggunaan Lahan 
Penentuan dan pemilihan lokasi site berdasarkan RTRW tahun 2019 
pasal 51, kawasan pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 huruf f 
berupa pariwisata alam seluas 2,38 (dua koma tiga delapan) hektar yang 
terletak di Kelurahan Bontang Kuala, dan Kelurahan Bontang Lestari 
dan/atau sebutan lainnya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
2.2.3. Potensi Site  
Berikut merupakan beberapa potensi site yang ada pada perancangan 
resort Bontang Kuala yaitu: 
1. Site berada di sekitar wilayah Bontang Kuala Ecoturism, yang merupakan 
salah satu wisata yang ada di Kota Bontang  
2. Berdasarkan RTRW Kota Bontang tahun 2019, Kelurahan Bontang Kuala 
merupakan kawasan pengembangan pariwisata alam. 
3. Berdasarkan peraturan bangunan dan wilayah, Rencana Detail Tata Ruang 
(RDTR) Kota Bontang Tahun 2016-2036, rencana peruntukan 
penggunaan lahan Kecamatan Bontang Utara, khususnya wilayah 
Bontang Kuala sebagai Pusat Industri Strategis, Perdagangan dan Jasa 
serta Pariwisata Budaya. 
Gambar 2.2 Peta RTRW Kota Bontang 2019-2039 
Sumber : bontangkota.maps.arcgis.com 
 
 


































4. Berada di dekat pusat Kota Bontang, bertempat di lokasi yang strategis 
dan mudah di jangkau oleh masyarakat umum.  
5. Merupakan kawasan yang sering dikunjungi oleh anak muda dikarenakan 
lokasi sekitar site didominasi oleh kafe dan community space sehingga 
tempat ini banyak dikunjungi. 
 
 

































BAB 3  
PENDEKATAN TEMA & KONSEP RANCANGAN 
 
3.1 Pendekatan Rancangan Eco-Culture 
Pendekatan Eco-Culture merupakan pendekatan yang melestarikan alam 
serta lingkungan melalui tradisi budaya local dan penduduk setempat. Pendekatan 
ini merupakan satu diantara banyaknya cabang dari sustainable architecture. Focus 
dalam pendekatan ini ialah lingkungan dan budaya (Hays,2001).  
3.1.1 Kriteria desain Eco-Culture 
Dalam mendesain secara Eco-Culture terdapat beberapa kriteria yang 
merupakan paduan dalam perancangan, yaitu: (Hays,2001) 
a. Human Features, memberdayakan serta memanfaatkan budaya local 
dan tradisi yang ada di daerah setempat. 
b. Keselarasan, keselarasan antara manusia dan alam, antara elemen-
elemen desain lingkungan binaan. 
c. Material, menggunakan material alami dan tradisional yang ramah 
terhadap lingkungan, memadukannya dengan material modern seperti 
baja, beton, kaca dan lain sebagainya. 
3.1.2 Pendekatan Nilai-Nilai Arsitektur Islami 
Kedudukan Resort dan hubungannya dengan ayat al quran dapat 
dilihat dalam, Quran Surat Al-A’raf Ayat 74 sebagai berikut; 
Quran Surat Al-A’raf Ayat 74 
أَُكْم فِى ٱْألَْرِض تَتَِّخذُوَن ِمن ُسُهوِلَها قُُصوًرا َوتَْنِحتُوَن َوٱذُْكُرٓو۟ا إِذْ َجعَلَُكْم ُخَلفَآَء ِمۢن بَْعِد َعاٍد  َوبَوَّ
ِ َوَال تَْعثَْو۟ا فِى ٱْألَْرِض ُمْفِسِدينَ  َّ  ٱْلِجبَاَل بُيُوتًا ۖ فَٱذُْكُرٓو۟ا َءاَالَٓء ٱ
Terjemahan : 
“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat 
bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar 
dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah 
 


































nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat 
kerusakan.” 
Berdasarkan dari penjelasan ayat Al-Qur’an diatas, kita sebagai 
manusia merupakan khalifah yang diutus oleh Allah SWT untuk bertempat 
tinggal di bumi, menjadikan bumi sebagai tempat bernaung, menciptakan 
hunian – hunian seperti rumah, resort dan lain sebagainya untuk ditinggali. 
Kita juga sebagai manusia diharuskan untuk menjaga dan melestarikan alam 
serta lingkungan sekitar, agar tidak terjadi kerusakan di muka bumi.  
 
3.2 Konsep Rancangan 
Konsep perancangan resort ini mengangkat tema “in tune with nature and 
culture” yang berarti selaras dengan alam dan budaya. Maksud dari tema ini 
diharapkan bangunan resort yang dirancang akan mendukung pengembangan 
kawasan hunian dan wisata yang ramah terhadap lingkungan serta memiliki 
keselarasan dengan budaya sekitar. Terdapat beberapa hal yang akan 
diimplementasikan pada resort, yaitu:  
Tabel 3.1 Penerapan Konsep 
Penerapan Konsep 
Budaya local Penggunaan unsur elemen lokalitas pada bangunan resort, 
seperti ukiran pada bangunan 
Keselarasan Pemberian bukaan yang memadai pada bangunan agar 
pencahayaan dan pergerakan udara terjamin 
Material  Penerapan material alami pada bangunan seperti 
penggunaan bahan bangunan kayu  
Sumber : Hasil Analisis 2021 
 


































HASIL RANCANGAN  
 
4.1. Rancangan Arsitektur 
Rancangan arsitektur ialah hasil desain dari pengolaan data dan analisis 
yang dijadikan acuan dalam mendesain. Pendekatan Eco-Culture dengan tema “in 
tune with nature and culture” akan diimplementasikan dalam bentuk bangunan, 
organisasi ruang, sirkulasi dan aksesbilitas, eksterior dan interior.  
4.1.1. Bentuk Bangunan 
Pada bangunan resort, bentuk dan tampilan akan disesuaikan dengan 
arsitektur local (culture) yang ada yaitu Arsitektur Rumah Adat Lamin. 
1. Bangunan Utama  
a. Cottage Type Family Bed 
 Type Family Bed berukuran 60m2, terdiri dari 1 kamar 
berukuran king size bed dan 1 kamar single bed, kamar mandi, 
ruang tamu dan balkon. 
 Penerapan konsep pada bangunan dapat dilihat pada adanya 
ornament pada atap, ukiran pada dinding fasad, bukaan di 
beberapa sisi bangunan dan penggunaan material local berupa 
kayu ulin dan kayu bengkirai.  
Gambar 4.1 Tampak Depan Type Family Bed  
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 
 




































b. Cottage Type Deluxe Bed 
 Type Deluxe Bed berukuran 42 m2, dalam satu bangunan 
terdapat dua buah kamar, yang masing-masing terdiri dari 1 
kamar dengan ukuran king size bed, kamar mandi, ruang tamu 




Gambar 4.3 Tampak Depan Type Deluxe Bed  
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 
Gambar 4.2 Perspektif Type Family Bed  
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































Penerapan konsep pada bangunan dapat dilihat pada adanya 
ornament pada atap, ukiran pada dinding fasad, bukaan di 
beberapa sisi bangunan dan penggunaan material local berupa 
kayu ulin dan kayu bengkirai. 
 
c. Cottage Type Standar Bed 
 Type Standar Bed berukuran 24 m2, dalam satu bangunan 
terdapat empat buah kamar, yang masing-masing terdiri dari 1 
kamar dengan ukuran queen size bed, kamar mandi, dan balkon.  
 
Gambar 4.5 Tampak Depan Type Standar Bed  
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 
Gambar 4.4 Perspektif Type Deluxe Bed  
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 
 


































 Penerapan konsep pada bangunan dapat dilihat pada adanya 
ornament pada atap, ukiran pada dinding fasad, bukaan di 
beberapa sisi bangunan dan penggunaan material local berupa 
kayu ulin dan kayu bengkirai. 
 
2.   Bangunan Penunjang 
 Bangunan penunjang pada resort terdiri dari bangunan penunjang 1 
dan bangunan penunjang 2. Konsep pada bangunan penunjang sama 
seperti bangunan utama yaitu pemberian bukaan yang memadai untuk 
pencahayaan dan sirkulasi udara, penggunaan ornamen dan ukiran Khas 





Gambar 4.7 Tampak Depan Bangunan Penunjang 1 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.6 Perspektif Type Standar Bed  
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 
 











































 Pada bangunan penunjang 1, terdiri dari Mini Workshop, Rental 




 Pada bangunan penunjang 2, terdiri dari Meeting Room, Cafe 
Mangrove, Musholla dan Kantor Cabang. 
 
Gambar 4.9 Tampak Depan Bangunan Penunjang 2 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.8 Perspektif Bangunan Penunjang 1 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.10 Perspektif  Bangunan Penunjang 2 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































3. Bangunan Penerima & Kantor Utama 
 Pada bangunan penerima & kantor utama, bentuk bangunan 
disesuaikan dengan arsitektur local dengan tampilan bangunan 
menyusaikan dengan fungsi yang ada, seperti lobby yang dibuat terbuka 










Gambar 4.11 Tampak Depan Bangunan Penerima & Kantor Utama 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.12 Perspektif Bangunan Penerima & Kantor Utama 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































4. Restaurant & Housekeeping 
Pada bangunan restaurant dan housekeeping, bentuk bangunan 
menyesuaikan dengan lahan yang ada pada site, dengan tetap 











5. Galeri Mangrove 
Pada bangunan galeri mangrove, ditengah bangunan diberi space 
untuk pohon mangrove yang hidup hal ini dilakukan agar tidak  merusak 
mangrove yang ada.  
 
  
Gambar 4.13 Restaurant & Housekeeping 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.14 Galeri Mangrove 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































4.1.2. Organisasi Ruang 
Organisasi ruang pada resort terbagi menjadi dua yaitu organisasi 
ruang makro (tapak) dan organisasi ruang mikro (bangunan) serta 
blockplan. 
1. Organisasi Ruang Makro (Tapak) 
Organisasi ruang pada tapak menerapkan pola cluster dengan 
membagi zonasi sesuai pada fungsi bangunan resort. 
Pada lingkaran berwarna merah merupakan bangunan hunian 
dengan zona privat. Lalu, pada lingkaran berwarna kuning merupakan 
bangunan penunjang dengan zona publik. Dan pada lingkaran 
berwarna biru merupakan bangunan penerima dan restoran dengan 





Zona Privat Zona Publik Zona Semi-Privat 
Gambar 4.15 Organisasi Ruang Makro 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































2. Block Plan 
Block Plan kawasan berasal dari zonasi kawasan (organisasi ruang 
tapak) yaitu dengan membedakan peletakan bangunan sesuai dengan 
fungsi bangunan. Adapun Block Plan pada perancangan resort Bontang 
Kuala sebagai berikut: 
 
Keterangan :  
A. Parkir J. Bar  
B. Bangunan Penerima & Kantor Utama K. SPA 
C. Restaurant  L. Pembibitan Mangrove 
D. Housekeeping M. Kantor Cabang & Musholla 
E. Cottage Type Standar N. Cafe Mangrove 
F. Cottage Type Deluxe O. Meeting Room & Toilet 
G. Cottage Type Family P. Genset & Tandon 
H. Rental Sepeda & Mini Workshop Q. Playground  























Gambar 4.16 Block Plan 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































3. Organisasi Ruang Mikro 
 Organisasi ruang pada bangunan, pada hunian resort terdapat 3 type 
bangunan cottage dengan luasan yang berbeda per type cottage namun 
memiliki karakteristik ruang yang sama yaitu terdapat hiasan atau 
ukiran pada dinding bangunan, penempatan kamar mandi atau wc yang 
terletak di posisi depan pada denah, lokasi ruang kamar yang terletak 
pada bagian belakang agar privasi pengunjung lebih terjaga. 
Berikut merupakan organisasi ruang pada bangunan penerima dan 








Type Family Type Deluxe 
Type Standar 
Gambar 4.17 Organisasi Ruang Type Cottage 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.18 Organisasi Ruang Bangunan Penerima & Kantor Utama 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 























































Gambar 4.19 Organisasi Ruang Restaurant & Housekeeping 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.20 Organisasi Ruang Bangunan Penunjang 1 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.21 Organisasi Ruang Bangunan Penunjang 2 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































4.1.3. Sirkulasi dan Aksesbilitas 
Aksesbilitas pada resort dibagi menjadi 2, yaitu entrance pada 
bagian sebelah kiri digunakan untuk para pengunjung yang akan menginap 
di resort dan entrance pada bagian sebelah kanan digunakan untuk para 









Aksesbilitas menuju zona 
wisata 




Gambar 4.22 Sirkulasi & Aksesbilitas 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


















































Sirkulasi dalam tapak berupa satu jalur yang bercabang dengan lebar 






Gambar 4.23 Entrance Zona Hunian 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.24 Entrance Zona Wisata 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.25 Sirkulasi dalam Area Resort 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































4.1.4. Eksterior & Interior 
a. Eksterior 
Ruang luar (Eksterior) pada bangunan resort terdapat zona fungsi 
wisata. Konsep yang digunakan ialah mendesain bangunan ruang luar 
tanpa merusak tumbuhan bakau yang ada. Ruang luar yang ada pada 














Gambar 4.26 Ruang Luar Resort 





SITTING AREA LAPANGAN  
 



































b. Interior  
Konsep ruang dalam (Interior) pada setiap bangunan resort memiliki 
pola yang sama yaitu dengan banyaknya bukaan yang dimodifikasi 
sedemikian rupa untuk memanfaatkan pencahayaan alami dan 





























Gambar 4.27  Interior Lobby, Restaurant dan Cafe Mangrove 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 
 


































Pada bagian interior hunian cottage, selain pemberian bukaan yang 
secukupnya pada bangunan, diberi juga pola hiasan dinding khas dari 
rumah lamin, hal ini menambah kesan yang berbeda dibanding cottage 



















c. Warna  
Pada eksterior dan interior penggunaan warna khas pada ornamen-
ornamen ukiran dan lukisan khas dayak biasanya berbentuk stilasi dari 
manusia, hewan dengan menggunakan warna-warna tertentu, masing-
masing dari warna tersebut memiliki makna misalnya warna kuning yang 
melambangkan kekayaan, keluhuran dan keagungan, warna merah 
melambangkan keabadian, warna putih melambangkan kesucian, dan 
Gambar 4.28  Interior Type Cottage 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 
COTTAGE TYPE STANDAR 
COTTAGE TYPE DELUXE 
COTTAGE TYPE FAMILY 
 


































kesederhanaan dan warna hitam yang melambangkan penolak bala ( 
penolak bencana).  
 
4.2. Rancangan Struktur 
Secara geografis wilayah Bontang Kuala memiliki struktur tanah 
rawa/gambut sehingga arsitektur rumah lamin yang berupa rumah panggung, 
berbentuk kotak memanjang, menggunakan dinding kayu dengan atap pelana dari 
sirap, akan sangat sesuai dengan kondisi iklim setempat. 
Konsep rancangan struktur terdiri dari struktur bawah (pondasi), struktur 
tengah (kolom dan balok), dan struktur atas (atap). Konsep struktur terbagi menjadi 
2 jenis berdasarkan massa bangunan yang berada di darat dan di rawa. 
 
4.2.1. Bangunan di Darat 
Konsep struktur bangunan di darat terdiri dari struktur bawah, tengah, 
dan atas. Untuk bangunan penerima, struktur bawah berupa pondasi batu 
kali dengan tiang pancang. Struktur tengah berupa kolom kayu ulin dengan 
dimensi kolom utama 20x20 cm dan dimensi balok 8x12 cm. Struktur atas 
menggunakan rangka baja wf.  
 
 
Gambar 4.29 Isometri Struktur Bangunan di darat (Penunjang 2) 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 
 


































Untuk bangunan penunjang 2 (kantor, cafe mangrove, meeting 
room), memiliki struktur bawah berupa pondasi batu kali dengan tiang 
pancang. Struktur tengah berupa kolom kayu ulin dengan dimensi kolom 
15x15 cm dan dimensi balok 8x12 cm. Struktur atas menggunakan rangka 
kuda-kuda kayu. 
 
4.2.2. Bangunan di Rawa 
Konsep struktur bangunan di rawa terdiri dari struktur bawah, 
tengah, dan atas. Berikut merupakan gambaran dari pondasi tiang pancang 
kayu ulin. 
 
Struktur bawah berupa pondasi tiang pancang kayu ulin dengan 
kedalaman ± 2 meter. Struktur tengah berupa kolom kayu ulin dimensi 
Gambar 4.31 Isometri Struktur Bangunan diatas Rawa (Type Deluxe) 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 
Gambar 4.30 Pondasi Tiang Pancang Kayu 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































15x15cm, dengan dimensi balok 8x12 cm. Struktur atas menggunakan 
rangka kuda-kuda kayu. 
4.3. Rancangan Utilitas 
Rancangan utilitas pada kawasan resort terdiri atas utilitas air bersih, air 
kotor, kelistrikan dan kebakaran. 
4.3.1 Utilitas Sanitasi 
Konsep utilitas air bersih berasal dari PDAM yang akan disalurkan 
dan ditampung di dalam tandon, yang mana terdapat 2 titik tandon dalam 
satu kawasan resort. Setelah ditampung di dalam tandon, air akan dipompa 
dan dialirkan menuju titik-titik air bersih. 
 
Pembuangan pada bangunan di atas rawa akan dibuang menuju bio-
septictank lalu diolah sedemikian rupa hingga aman untuk dibuang yang 
selanjutnya akan disalurkan ke resapan dan akhirnya akan dibuang ke 
sungai. 
Gambar 4.32 Utilitas Air Bersih 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































Pembuangan pada bangunan di darat akan dibuang ke septictank yang 














 Berikut merupakan isometri utilitas sanitasi dari bangunan Cottage 
Type Deluxe.  
PDAM TANDON POMPA COTTAGE 
BIO SEPTICTANK 
RESAPAN PEMBUANGAN 
Gambar 4.34 Isometri Utilitas Sanitasi Type Deluxe 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.33 Utilitas Air Kotor 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































4.3.2 Utilitas Kelistrikan 
  Konsep kelistrikan pada kawasan resort, yang mana listrik berasal 
dari PLN  menuju MDP (Main Distribution Panel) dan setelahnya akan 
disalurkan ke SDP (Sub Distribution Panel) menuju tiap bangunan. Selain 
itu juga terdapat genset sebagai sumber listrik cadangan yang akan 
digunakan jika terjadi pemadaman listrik dengan bantuan ATS 
(AutomaticTransfer Switch). 
4.3.3 Utilitas Pemadam Kebakaran 
Konsep utilitas kebakaran pada kawasan resort menggunakan Alat 
Pemadam Api Ringan (APAR) yang akan diletakkan di titik-titik bangunan.  
Gambar 4.35 Utilitas Listrik 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
Gambar 4.36 Utilitas Kebakaran 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
 


































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kota Bontang merupakan salah satu wilayah di Indonesia, dengan wisata 
bahari yang cukup memikat perhatian para wisatawan. Diantara berbagai jenis 
wisata yang ada, salah satunya ialah Bontang Kuala yang merupakan tujuan utama 
wisatawan saat berkunjung ke Kota Bontang didalamnya terdapat wisata yang 
bernama Bontang Kuala Ecoturism. Bontang Kuala Ecoturism merupakan tempat 
wisata maritim yang paling merenggut minat wisatawan, memberikan beragam 
pelayanan wisata seperti wisata mangrove, mengelilingi sungai belanda dan 
snorkeling di pulau segajah. Namun dengan banyaknya minat kunjungan 
wisatawan, belum terdapat akomondasi disekitar wilayah Bontang Kuala 
Ecoturism, sehingga para pengunjung belum dapat menikmati suasana wisata 
dengan akomondasi yang memadai. 
Berdasarkan penjabaran diatas maka disimpulkan bahwa belum adanya 
akomondasi yang dapat mendukung wisata Bontang Kuala Ecoturism, pengelolaan 
sanitasi yang belum sepadan. Dengan latar belakang tersebut, Perancangan Resort 
Bontang Kuala dengan Pendekatan Eco-Culture dipilih karena pendekatan Eco-
Culture mampu menyeimbangkan kebutuhan akan alam dan budaya sehingga 
menghasilkan desain resort yang ramah lingkungan dengan unsur budaya secara 
seimbang dalam satu rancangan. Penerapan rancangan dalam bangunan resort 
berdasarkan konsep yang  ada yaitu penggunaan unsur elemen lokalitas pada 
bangunan resort, seperti ukiran pada bangunan, pemberian bukaan yang memadai 
pada bangunan agar pencahayaan dan pergerakan udara terjamin dan penerapan 
material alami pada bangunan seperti penggunaan bahan bangunan kayu. 
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